BAB 6

KES IMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Elemen kemasan produk Yakult dinilai baik oleh konsumen.

2. Minat beli konsumen terhadap produk Yakult tergolong tinggi.

3. Hubungan yang diperoleh antara elemen kemasan dengan minat beli
adalah sebesar 0,763. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi,
nilai korelasi sebesar 0,763 termasuk dalam kategori hubungan yang kuat,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
elemen kemasan dengan minat beli.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dari elemen kemasan terhadap minat
beli konsumen dimana kemasan produk yakult memberikan kontribusi
sebesar 58,2% dalam mempengaruhi minat beli konsumen, yang dapat
diartikan bahwa apabila dilakukan usaha untuk memperbaiki elemen
kemasan, maka variabel minat beli akan terpengaruh sebesar 58,2%.
Sementara 41,8% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak

diteliti, diantaranya merek, citra merek, promosi, harga dan lain-lain.
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5. Pengaruh signifikan ini dapat terjadi dikarenakan elemen kemasan produk
Yakult sudah memenuhisebagian besar fungsidari kemasan suatu produk,
misalnya kemudahan untuk mengkonsumsidan melindungi isi kemasan.

6. 47% dari total responden menyatakan tidak setuju dengan adanya
perubahan wama pada kemasan produk Yakult. Hal ini bisa jadi
dikarenakan konsumen sudah familiar dengan bentuk dan wama dari
kemasan Yakult sehingga tidak menginginkan adanya perubahan
signifikan terhadap kemasan agar tidak membingungkan saat membeli

produk Yakult terutama pada toko swalayan.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil tanggapan konsumen mengenai pemyataan “Kemasan
Yakult memerlukan ukuran yang lebih besar”, 41% responden setuju jika
kemasan produk Yakult memerlukan perubahan dari segi ukuran menjadi
lebih besar. Maka peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk
mengingatkan kembali konsumen bahwa kemasan yakult ditujukan untuk
satu kali konsunsi dan isi dari kemasan yakult sudah memenuhi standar
perusahaan untuk satu kali kebutuhan konsumsi yaitu 6,5 miliar bakteri L.
Casei Shirota Strain.

2. Berdasarkan hasil tanggapan konsumen mengenai pemyataan “Produk
Yakult memerlukan perubahan wama pada kemasan”, 47% dari total

responden menyatakan tidak setuju dengan adanya perubahan warna pada
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kemasan produk Yakult. Maka peneliti mengajukan saran agar Yakult
me mpertahankan wama pada kemasannya.

Melihat bahwa minat beli konsumen tergolong tinggi, maka disarankan
kepada perusahaan Yakult untuk juga memasarkan varian lain dari produk

Yakult di Indonesia.
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